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Mengonsumsi obat keras/resep menjadi populer di masyarakat saat ini. Data BNNP Kota Makassar 
pada tahun 2011 menunjukkan bahwa buruh merupakan urutan ketiga terbanyak yang menjadi tersangka 
penyalahgunaan obat-obatan yang di tangani oleh POLDA di Sulawesi Selatan dan dari tahun 2009 
sampai 2011. Studi kualitatif dengan rancangan fenomenologi dilakukan untuk mengetahui perilaku 
penyalahgunaan obat keras oleh buruh bangunan di pergudangan Parangloe Indah Kota Makassar. Data 
penelitian dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi langsung terhadap 11 informan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan tidak mengetahui tentang obat keras dan dampak yang 
bisa terjadi. Informan memperoleh obat keras dari apotik yang sudah menjadi langganannya. Informan 
memberikan respon positif dan negatif terhadap adanya penyalahgunaan obat yang terjadi di 
lingkungannya. Kurangnya pengetahuan membuat informan melakukan penyalahgunaan terhadap obat 
keras, alasannya bahwa obat tersebut merupakan suatu kebutuhan untuk bekerja sebagai buruh bangunan. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa buruh bangunan di kawasan Pergudangan Parangloe Indah 
mengonsumsi obat keras untuk kebutuhan bekerja agar tidak merasa lelah. 




Consuming of strict drug / prescriptions became popular in today's society. Data BNNP Makassar 
in 2011 showed that labor is the third most suspect drug abuse are handled by POLDA in South Sulawesi 
and from 2009 to 2011. Phenomenology  qualitative study was conducted to determine the behaviour 
abuse of strict drug by construction artisans at Parangloe Indah warehousing in Makassar city. Data 
were collected through indept interviews and observation with 11 respondents. The results showed that 
the respondents didn’t know about the strict drug and the impact that could occur. Respondents obtain 
prescription drugs from pharmacies that have become customers. Respondents giving positive and 
negative responses to the drug abuse that occurs in the environment. This lack of knowledge makes 
respondents abuse of strict drugs, the reason that the drug is a need to work as construction artisans. 
This study concluded that the construction artisans at the area of Parangloe Indah warehousing 
consuming strict drug for needs of working so as not to feel tired. 
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